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Perencanaan dan Perancangan Panti Werdha di Palembang
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BABI
!PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan terutama dalam bidang kesejahteraan 

dan kesehatan berdampak terhadap meningkatnya usia harapan hidup. 

Hal ini mempengaruhi jumlah dan persentase penduduk lanjut usia yang 

terus meningkat. Oleh karena itu, perlu perhatian yang serius tentang 

bagaimana mempersiapkan dan mengarahkan para lansia agar menjadi 

tetap sehat, produktif, dan sejahtera. Sehingga perlu adanya 

pemberdayaan bagi lansia agar dapat tetap aktif dan berkarya. 
Pemberdayaan tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas bagi para 

lansia

Pemberdayaan tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas bagi 
para lansia, seperti sarana ibadah dengan penyediaan aksesibilitas lansia, 

pelayanan kesehatan yang diperluas dengan bidang pelayanan geriatri, 

kemudahan dalam penggunaan fasilitas umum, pelayanan pendidikan, 
pelatihan, dan kesempatan kerja bagi lansia, serta penyediaan fasilitas 

rekreasi dan olah raga khusus. Semua itu bertujuan memberi kemudahan 

kepada lansia dalam memanfaatkan fasilitas yang ada, seperti layaknya 

masyarakat lain yang masih potensial. Sudah sewajarnya, dengan 

kemunduran yang dialami, lansia harus mendapat perlakuan yang lebih 

dibandingkan dengan masyarakat lainnya.

Di negara-negara eropa sendiri, telah terdapat penyediaan fasilitas 

yang mempermudah bagi lansia untuk tetap beraktifitas di luar rumah. 

Contohnya adanya tempat duduk khusus lansia dan penyandang cacat di

Debby Seftyarizki (5307 1006020) 1



Perencanaan dan Perancangan Panti Werdha d\ Palembang

kendaraan umum. Bahkan di London, Inggris, terdapat fasilitas bus gratis 

bagi lansia, sehingga para lansia dapat memanfaatkan bus tersebut. 

Selain itu, penyediaan fasilitas bagi lansia di negara-negara eropa juga 

berupa layanan harian untuk lansia dan panti wreda. Di negara-negara 

eropa, para lansia sendirilah yang memutuskan bahwa mereka akan 

tinggal di panti, bukan karena suatu keterpaksaan. Mereka berfikir bahwa 

mereka sudah tua, tidak ingin mengganggu kehidupan anak mereka. 

Mereka juga memiliki tingkat privasi yang tinggi, sehingga mereka ingin 

hidup mandiri. Di panti wreda para lansia tidak merasa terisolir karena 

panti mengorganisir banyak kegiatan yang melibatkan lansia dengan 

kontak sosial dan memotivasi penghuni panti untuk tetap kreatif dalan 

berkarya. Selain itu, fasilitas dan jaminan sosial dari pemerintah juga 

membuat lansia betah untuk tinggal di panti wreda.

Namun, di Indonesia sendiri sebagian besar masyarakat 
beranggapan bahwa mereka harus merawat orang tuanya sendiri. 
Padahal, Seiring dengan kuatnya arus modernisasi dan bertambahnya 

tuntutan pekerjaan dan profesi terutama di kota besar, membuat 

seseorang menyita hampir semua waktunya sehingga tidak lagi 
mempunyai kesempatan untuk memberikan perhatian dan perawatan 

kapada orang tuanya. Sehingga timbulah rasa kesepian dan terlantar di 

dalam rumah yang akan mendorong timbulnya perasaan membutuhakan 

suatu lingkungan dengan komunitas yang sama. Panti werdha dapat 
menjadi pilihan. Di Palembang sendiri telah terdapat 3 panti wreda. 

Namun, panti wreda yang disediakan masih kurang, mengingat 

banyaknya lansia yang pendapatannya diperoleh dari orang lain. Selain itu, 
fasilitas yang disediakan bagi lansia tersebut belum sepenuhnya 

terlaksana. Sehingga para lansia masih sering mengeluhkan beberapa 

permasalahan mereka mengenai penyediaan fasilitas khusus bagi lansia.

Sebagaimana kita ketahui, seiring bertambahnya umur, maka 

kemampuan fisik, prikologis, dan sosial akan menurun. Untuk kondisi fisik,

Debby Seftyarizki (5307 I 006020) 2



Perencanaan dan Perancangan Panti Werdha di Palembang

dapat terlihat dari tenaga berkurang, energi menurun, kulit makin keriput, 

gigi makin rontok, dan tulang makin rapuh. Agar dapat tetap menjaga 

kondisi fisik yang sehat, maka harus ada usaha untuk mengurangi 

kegiatan yang bersifat memforsir fisiknya. Pada aspek psikologis, meliputi 

penurunan fungsi kognitif dan psikomotor. Fungsi kognitif meliputi proses 

belajar, persepsi, pemahaman, pengertian, perhatian dan lain-lain 

sehingga menyebabkan reaksi dan perilaku lansia menjadi makin lambat. 

Sementara fungsi psikomotorik (koriatif) meliputi hal-hal yang 

berhubungan dengan dorongan kehendak seperti gerakan, tindakan, 

koordinasi, yang berakibat bahwa lansia menjadi kurang cekatan. Dan 

pada penurunan kemampuan sosial lansia biasanya terjadi akibat 
berkurangnya fungsi indera pendengaran, penglihatan, dan gerak fisik 

sehingga sering menimbulkan keterasingan bagi lansia dan menyebabkan 

mereka akan semakin menolak untuk berkomunikasi dengan orang lain 

dan kadang-kadang terus muncul perilaku regresi. Untuk mencegah 

masalah sosial tersebut, sebaiknya lansia selalu diajak untuk tetap 

melakukan aktivitas.

■«

E

Oleh karena itu, para lansia memerlukan perhatian yang lebih. 

Penyediaan fasilitas dan sarana bagi lansia perlu diperhatikan, terutama 

terhadap ruang gerak lansia itu sendiri. Hal ini dapat diatasi dengan 

merencanakan dan merancang ruang yang menyesuaikan kebiasaaan 

dan antropometri bagi lansia. Contohnya, dengan merencankan fasilitas 

yang dapat digunakan lansia untuk mengembangkan kemampuan dan 

keahlian, serta fasilitas untuk bersosialisasi sesama lansia dengan 

merancang ruang yang mudah dijangkau oleh lansia terhadap penurunan 

fisik lansia itu sendiri.

Debby Seftyanzki (5307 100G020) 3



Perencanaan dan Perancangan Panti Werdha d\ Palembang

1.2 Permasalahan

Dalam tugas akhir perencanaan dan perancangan panti werdha ini, 

permasalahan yang diangkat adalah merencanakan dan merancang suatu 

fasilitas pelayanan dan perawatan lansia yang memperhatikan terhadap 

fisik lansia sehingga sesuai dengan ruang gerak dan antropometri lansia 

itu sendiri, sehingga fasilitas yang disediakan memadai dan 

memperhatikan Standard kebutuhan lansia.

1.3 Tujuan

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka akan di buat suatu 

bangunan yang dapat memberikan pelayanan dan perawatan lansia serta 

memfasilitasi kegiatan lansia di Palembang berupa panti wreda atau panti 
jompo. Panti wreda tersebut merupakan panti di bawah suatu yayasan 

sosial. Penyediaan fasilitas dan ruang-ruang yang lengkap untuk 

mewadahi setiap kegiatan lansia, sehingga para lansia dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, meningkatkan kesehatan, 
dan menikmati hari tuanya dalam suasana aman, tentram, dan sejahtera. 

Panti yang akan dibuat direncanakan dan dirancang seusai dengan 

kebutuhan dan karakter para lansia yang merupakan sasaran utama 

pengguna bangunan. Penyesuaian kebutuhan lansia terhadap ruang 

dilakukan dengan memperhatikan antropometri bagi lansia, sehingga para 

lansia dapat dengan tenang dan bebas berkatifitas di dalam Panti Wreda 

tersebut.

1.4 Ruang Lingkup

Sesuai dengan judul, maka bangunan yang akan dibuat adalah 

bangunan yang dapat digunakan oleh para lansia, yaitu orang yang 

berusia 60 tahun keatas. Sehingga dalam perencanaan dan perancangan

Debby Seftyarizki (5307 10CG020) 4
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ruang disesuaikan dengan antropometri atau ruang gerak khusus bagi 

lansia. Dengan demikian rencana rancangan yang dapat digunakan 

secara maksimal oleh para lansia.

Panti wreda ini mewadahi kegiatan pelayanan dan perawatan 

sehari-hari bagi lansia. Meliputi, wisma sebagai tempat tidur dan tempat 

tinggal bagi lansia, Klinik sebagai fasilitas kesehatan, beberapa ruang 

bersama dan ruang-ruang yang digunakan untuk kegiatan sosialisasi serta 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan lansia.

Dalam pengaturan massa di dalam tapak, dilakukan dengan 

meminimalkan jarak antar fungsi bangunan yang menyesuaikan dengan 

kemampuan mobilitas lansia itu sendiri. Selain itu, bangunan merupakan 

bangunan dengan jumlah lantai maksimal 2 lantai, sehingga struktur yang 

digunakan adalah struktur low rise building.

1.5 Metode rancangan

Dalam pelaksanaan perencanaan Panti Wreda ini akan dilakukan 

identifikasi informasi-informasi serta fakta-fakta yang ada sehingga akan 

didapat isu-isu yang akan menjadi dasar dalam perencanaan lansia di 
pulau kemaro.

Metode yang digunakan adalah metode glass box, yakni metode 

yang didasarkan pada informasi, analisa, sintesa, serta evaluasi yang 

akan menghasilkan sesuatu yang maksimal. Metode desain ini didasarkan 

pada asumsi-asumsi rasional dan proses desain yang dilakukan dapat 
dijelaskan secara menyeluruh.

Langkah-langkah pada skema metode tahapan rancangan 

meliputi pemahaman judul rancangan yakni perencanaan dan 

perancangan panti wreda. Kemudian pengumpulan data-data terkait panti 
wreda, meliputi lansia, peraturan maupun kebijakan pemerintah,
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antropometri, dan panti wreda itu sendiri untuk selanjutnnya dilakukan 

pengolahan data serta mengidentifikasi masalah, baik masalah dari 

fungsional, arsitektural bangunan, hingga keadaan lingkungan sekitar 

tapak. Sehingga nantinya muncul konsep rancangan yang menyesuaikan 

karakter lansia dan bentuk bangunan yang disesuaikan dengan tapak dan 

kondisi linkgungan sekitar tapak.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan

Berisi tentang uraian umum mengenai Perencanaan dan 

Perancangan Panti Wreda meliputi latar belakang dari bangunan yang 

akan direncanakan dan dirancang, rumusan masalah ayng 

merupakan titik berat dan yang menjadi konsep dalam perencanaan 

dan perancangan, tujuan dari perencanaan dan perancangan panti 
werdha yang menyikapi permasalahan, ruang lingkup yang menjadi 
batasan dalam penulisan, sistematika penulisan, dan kerangka 

berpikir dari penulisan laporan skripsi ini.

BAB II Metodologi

Pada metodologi, menguraikan mengenai, data-data yang 

diperlukan, teknik pengumpulan data, metode rancangan, dan tahapa- 

tahap perancangan yang nantinya dapat digunakan sebagai panduan 

dalam penyusunan skripsi tugas akhir.

BAB III Tinjauan Pustaka

Berisi tentang landasan teori dan pemahaman yang membahas 

mengenai Lansia, pemahaman mengenai antropometry, terutama
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antropometry bagi lansia. Pembahasanan mengenai Panti Wreda 

serta study objek sejenis.

BAB IV Analisa dan Pembahasan

Berisikan tentang analisa perancangan yang terdiri dari 

analisa fungsional, analisa kontekstual, analisa arsitektural, analisa 

struktural dan analisa utilitas.

BAB V Konsep Perancangan
Mengenai gagasan yang akan diimplementasikan dalam desain. 

Konspe terbagi atas konsep dasar, ruang, gubahan massa, tapak, 

struktur, dan utilitaas. Hasil implementasi konsep tersebut dalam 

bentuk sketsa dan desain berikut penjelasannya
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1.7 Kerangka Berfikir

Latar Belakang

Meningkatnya usia harapan hidup yang menyebabkan bertambahnya jumlah lansia 
setiap tahunnya.

Pergeseran penilaian dan pemahaman masyarakat mengenai panti wreda yang 
merupakan tempat untuk memberikan perhatian dan perawatan kapada para lansia.

Timbulnya perasaan membutuhakan suatu lingkungan dengan komunitas yang 
sama bagi para lansia.

Permasalahan

Penyediaan tempat perawatan dan pelayanan lansia yang dapat 
membuat lansia betah untuk tinggal.

Perencanaan perancangan dan pengaturan ruang yang sesuai dengan 
perilaku lansia dan ruang gerak lansia sehingga mempermudah lansia 
untuk beraktivitas.

Tujuan Rencana Rancangan

Mewadahi serta memfasilitasi kegiatan perawatan dan pelayanan lansia 
berupa panti wreda yang dalam pengaturan ruang memperhatikan 
psikologis dan antropometry lansia.

Pengumpulan Data

Data primer, sekunder, dan observasi lapangan

Analisa dan Pembahasan

Analisa fungsional, arsitektural, kontekstual, struktur, 
dan utilitas bangunan yang akan digunakan.

Konsep Perancangan

Hasil Perancangan

Diagram 1.1 Kerangka berfikir
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